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1. Kolom Usulan dari sekolah (layak PIP) diisi TIDAK. Karena Pemilik KIP tidak dapat diusulkan kembali
sebagai calon penerima KIP.
2. Pilih YA pada Penerima KIP. Dengan pilihan ini kolom isian No KIP dan Nama Tertera di KIP akan aktif.
3. Isikan No KIP dan Nama tertera di KIP sesuai dengan yang tertera di KIP. Untuk memudahkan dan
meminimalisir kesalahan Gunakan menu salin jika nama di Dapodik sama persis dengan nama di KIP.
Budi Indradjaja
Budi Indradjaja
B. Input data peserta didik Menolak KIP
Prosedur ini dilaksanakan bagi peserta didik yang telah menerima Kartu tetapi menolak Bantuan
1. Isikan data sesuai dengan KIP.




(Peserta didik telah menerima kartu namun menolak bantuan)
C. Perbedaan Nama di KIP
Prosedur ini dilaksanakan jika terdapat perbedaan nama pada KIP dengan nama peserta didik yang sebenarnya
1. Nama peserta didik yang sebenarnya yang terinput di aplikasi Dapodik. Misalkan
Nova Angraini.
2. Jika nama yang terinput di KIP berbeda dengan nama Peserta Didik di Aplikasi Dapodik maka inputkan








D. Usulan Sekolah (Peserta Didik Layak PIP)
1. Kolom Usulan dari sekolah (layak PIP) diisi YA. Jika peserta didik layak dan bersedia
untuk diusulkan sebagai calon penerima Program Indonesia Pintar (PIP).
2. Pilih alasan layak diusulkan di kolom Alasan layak PIP. Misalkan karena Siswa
Miskin/Rentan Miskin.




Mari sukseskan pendataan KIP
Isikan data KIP pada aplikasi Dapodik sebelum tanggal
31 Agustus 2016
